


 

    

  
 

Kelas Inspirasi Indonesia 

“Kelas Inspirasi Purwakarta” 

Di SDN Pasawahan Kidul 

Pasawahan-Purwakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua & Anggota PKM 
 

Marisa Premitasari.,  S.T. MT 

 

 

 

PROGRAM STUDI INFORMATIKA  

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI INSTITUT 
TEKNOLOGI NASIONAL BANDUNG 

2020

Bidang Ilmu : Informatika 



HALAMAN PENGESAHAN  

 

Judul PKM   : Kelas Inspirasi Purwakarta  

Bidang Ilmu   : Informatika 

Ketua PKM   :Marisa Premitasari 

NIDN   : 0417078207 

Anggota PKM  :Marisa Premitasari 

NIDN   : 0417078207 

Fakultas/Jurusan  : Teknologi Industri/Informatika 

Alamat Institusi  : Jln PKH Mustofa No.23 

Telp/Faks/Email  : marisa@itenas.ac.id 

Biaya   : 1.000.000 (satu juta rupiah)  

Sumber dana   : Pribadi (Swadaya)  

 

Bandung, 25 Februari 2020 

Mengetahui,  

Ketua LPPM,       Ketua PKM, 

 

 

 

( Tarsisius Kristyadi, M.T., Ph.D )              Marisa Premitasari.,S.T.,M.T 

 

  Menyetujui, 
Dekan Fakultas Teknologi Industri 

Institut Teknologi Nasional 
Bandung 

 
 
 
 

( Dani Rusirawan, S.T., M.T., Ph.D.) 
 
 
 
 
 

mailto:marisa@itenas.ac.id


 

 
 
 
 
 
 



Laporan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  

“ Kelas Inspirasi Purwakarta” 

16 Desember 2019 

Di SD Negeri Pasawahan Kidul  

Jl Kapten Halim No 26-28 Pasawahan Purwakarta 

Ditulis oleh : Marisa Premitasari.,ST.,MT 

1. Latar Belakang 

 Indonesia Mengajar merupakan sebuah inisiatif gerakan di bidang pendidikan 
yang merekrut, melatih, dan mengirimkan lulusan terbaik untuk mengajar sekolah dasar 
di daerah pelosok Indonesia selama 1 tahun yang diprakarsai oleh Anies Baswedan . 
Kontribusi GIM (Gerakan Indonesia Mengajar) dalam pendidikan Indonesia dimulai 
dari tahun 2010. Salah satu misi utama dari gerakan ini adalah mengajak berbagai 
pihak, termasuk masyarakat umum, untuk turut terlibat aktif dalam usaha peningkatan 
kualitas pendidikan bangsa. Ajakan ini hadir dalam berbagai bentuk, salah satunya 
adalah Kelas Inspirasi. 
 Bermula dari teman-teman Indonesia Mengajar dan beberapa teman profesional 
yang ingin berkontribusi pada pendidikan Indonesia, lahirlah konsep Kelas Inspirasi. 
Kelas Inspirasi adalah kegiatan yang mewadahi profesional dari berbagai sektor untuk 
ikut serta berkontribusi pada misi perbaikan pendidikan di Indonesia. Melalui program 
ini, para profesional pengajar dari berbagai latar belakang diharuskan untuk cuti satu 
hari secara serentak untuk mengunjungi dan mengajar SD, yaitu pada Hari Inspirasi. 
 Selanjutnya para profesional ini disebut relawan pengajar. Relawan pengajar 
berinteraksi di sekolah untuk berbagi cerita dan pengalaman kerja dan memberi 
motivasi untuk meraih cita-cita bagi para siswa. Interaksi relawan pengajar dengan 
warga sekolah dilakukan untuk membuka ruang komunikasi dan kolaborasi antar 
keduanya melalui pengalaman mengunjungi, dan mengajar, dan berinteraksi selama 
hari inspirasi termasuk masa persiapannya. 
 Kegiatan Kelas Inspirasi yang pertama diadakan pada 25 April 2012 di 25 lokasi 
SD di Jakarta. Tujuan awal dari KI adalah menjadi gerbang keterlibatan para 
profesional dengan realita dunia pendidikan dasar di lingkungannya, serta Indonesia 
pada umumnya. Para profesional diajak untuk menceritakan mengenai profesinya. 
Harapannya, para siswa akan memiliki lebih banyak pilihan cita-cita serta menjadi lebih 
termotivasi untuk memiliki mimpi yang besar. Bagi para profesional pengajar, Kelas 
Inspirasi dapat memberi pengalaman mengajar di depan kelas sebagai bentuk kontribusi 
nyata dan aktif terhadap perbaikan masa depan bangsa. Interaksi antara para profesional 
dengan siswa dan guru SD diharapkan dapat berkembang nantinya menjadi lebih 
banyak gagasan dan kegiatan yang melibatkan kontribusi kaum profesional. 



Kelas Inspirasi merupakan aktivitas belajar mengenal beragam profesi kepada anak-
anak siswa sekolah dasar di seluruh Indonesia. Tujuannya adalah menyediakan media 
untuk kaum profesional utnuk meraba, menyentuh dan merasakan langsung tantangan 
pendidikan di sekolah serta memantik mereka untuk terus terlibat turun tangan dalam 
ikut membangun kemajuan sekolah. Untuk siswa, Menyediakan kesempatan 
bagi siswa-siswa untuk belajar dan membangun imajinasi tentang profesi dan karir di 
masa depan serta juga memperkuat rasa percaya diri dan tekad untuk terus berjuang 
mencapai cita-cita. Sementara untuk pihak guru/ sekolah yang dituju Menyediakan 
wahana bagi guru, kepala sekolah serta pemangku kepentingan lain di sekolah untuk 
membangun jejaring dengan kalangan luas yang dapat dilibatkan dalam berbagai 
kegiatan demi kemajuan sekolah. Kelas Inspirasi Purwakarta sendiri baru pertama kali 
diadakan di kota tersebut.  

 
2. Target Capaian 

Target capaian  dari kegiatan pengabdian masyarakat “Kelas Inspirasi Purwakarta” di 
SD Negeri Pasawahan Kidul adalah   
1. Memenuhi kewajiban tridarma dosen, dimana salah satunya adalah Pengabdian 

Kepada Masyarakat 
2. Bentuk penyampaian profesi relawan sebagai Dosen kepada anak-anak SD yang 

penuh dengan cita-cita 
3. Studi Kasus  untuk   kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya  

 
3. Lokasi Kegiatan  

 
Lokasi kegiatan bertempat di SD Negeri Pasawahan Kidul Jalan Kapten Halim  No 26-
28 Pasawahan Purwakarta dimana menempuh jarak 66.3 Km dari Kampus ITENAS  
 
 

 
 
 

4. Recruitment, Briefing, Hari Inspirasi dan Refleksi  
4.1 recruitment  



 Sebelum merekrut relawan, hari pelaksanaan (hari inspirasi) kelas inspirasi 
purwakarta sudah diposting, yaitu pada tanggal 16 desember 2019. Relawan dipilih  
melalui seleksi dengan mengisi biodata, background, motivasi serta pertanyaan 
kesediaan cuti di hari inspirasi pada sebuah link yang diposting di akun  instagram (IG 
: @kelasinspirasipurwakarta). Pengumuman relawan yang lolos seleksi diumumkan 
pada tanggal 27 November 2019. Relawan terpilih berdasarkan tiga kategori yaitu 
relawan pengajar, relawan fasilitator dan relawan dokumentator. 
 Setelah panitia mengumumkan hasil seleksi, maka relawan terpilih wajib 
melakukan beberapa hal sebelum hari inspirasi tiba. Pertama relawan akan di ‘chat’ 
secara pribadi oleh relawan fasilitator terpilih  untuk join di grup whatsapp yang sudah 
ditentukan. Member pada grup tersebut adalah relawan yang sudah ditunjuk oleh 
panitia untuk menjadi relawan pengajar, fasilitator dan dokumentasi. Grup tersebut 
harus bergabung menjadi satu tim untuk menjadi relawan  di hari inspirasi dimana 
tempat relawan pengajar sudah diatur oleh panitia, yaitu di SD Negeri Pasawahan Kidul 
Kabupaten Pasawahan Purwakarta. 
 Untuk Grup SD Negeri Pasawahan Kidul ada beberapa hal yang disiapkan 
melalui virtual meeting diantaranya : 

1. Pengisian biodata yaitu Nama, Asal, Profesi dan Instagram dimana seluruh relawan 
tim terdiri dari 32 relawan pengajar 7 relawan dokumentator dan 2 fasilitator  

2. Pembentukan Ketua Tim (Irfan Saputra) yang dipilih berdasarkan musyawarah 
pada virtual meeting  

3. Pembentukan Struktur Organisasi yaitu bendahara, sekretaris, tim seksi acara, tim 
perlengkapan, tim transportasi dan tim konsumsi  

4. Koordinasi barang-barang perlengkapan yang perlu disediakan  seperti tali lanyard, 
nametag pengajar, smoke bomb, sertifikat untuk sekolah  dan lain-lain 

5. Perumusan Pohon Cita-Cita 
6. Pembahasan mengenai list relawan yang menginap dan koordinasi penginapan  
7. Pembahasan konsumsi pada saat hari Inspirasi 
8. Penentuan rundown acara pada hari inspirasi yang dimulai dengan opening, kata 

sambutan, persembahan pencak silat SD Pasawahan Kidul, perkenalan, pengajaran 
dan closing ceremony dengan flashmob sherina  

9. Pembagian jadwal mengajar , dimana penulis terjadwal mengajar dua kelas yaitu 
kelas 3A dan 5A 

10. Pendataan relawan yang mengikuti briefing akbar yaitu sehari sebelum hari 
inspirasi  

11. Survey Lokasi  
 Gambar berikut adalah logo dari kelas inspirasi purwakarta  



 
Gambar 1 Logo Kelas Inspirasi Purwakarta 

 
4.2 Briefing 

Briefing dilakukan pada H-1 Pelaksanaan hari inspirasi yaitu Minggu, 15 Desember 
2019 di Gedung Serbaguna (Gedung Janaka), Taman Maya Datar Balai Kota 
Purwakarta. Briefing dimulai pada jam 10 dimana seluruh relawan terpilih berkumpul. 
Acara dimulai dengan kata sambutan dari panitia, persembahan seni SD yang 
berpartisipasi ( salah satunya adalah persembahan pencak silat dari KI Pasawahan 
Kidul) dan pembukaan  & pengenalan kelas inspirasi purwakarta sambil bermain 
game di sela-sela acara dan meneriakkan jargon/yel-yel ‘sehari mengajar selamanya 
menginspirasi’. Panitia menjelaskan ada 7 sikap dasar yang harus diikuti peserta 
relawan bila ingin berhasil di kelas Inspirasi ini  yaitu sukarela, bebas kepentingan, 
tanpa biaya, siap belajar, terjun langsung, tulus dan siap bersilaturahmi.  Briefing 
selesai pukul 13.30.   

 

 
Gambar 2 Tujuh Sikap Dasar Relawan  

4.3 Hari Inspirasi 
 Pada Tanggal 16 Desember 2019 seluruh relawan dari grup SD Pasawahan 
Kidul sudah berkumpul pukul 06.00 di ruang yang sudah disediakan oleh pihak 
sekolah sambil bersiap-siap mengikuti upacara setiap hari senin dimana seluruh 
peserta (anak SD) memakai pakaian pramuka . Upacara ini diikuti oleh 25 Pengajar 
dan 420 siswa yang terdiri dari kelas 1 sampai 6 . Para relawan mengikuti upacara di 
baris yang telah disediakan. Setelah upacara selesai, acara dilanjutkan dengan kata 
sambutan kepala sekolah dan diikuti dengan perkenalan dari setiap relawan. Setelah 
semua peserta upacara dibubarkan, acara dilanjutkan dengan pengajaran sesuai jadwal 
dimana penulis memasuki kelas 3A untuk perkenalan profesi yang tidak sampai 30 



menit. Penulis memulai dengan membagikan pohon cita-cita yang harus ditulis 
kemudian  dipasang pada kepala seperti gambar berikut ini :  
 

 
Gambar 3. Pemasangan Pohon cita-cita 

 
 Sebelum dipasang penulis sebagai pengajar bertanya terlebih dahulu cita-cita 
apa yang ada dalam pikiran anak-anak tersebut. Ada yang ingin menjadi Polisi, Guru, 
Pilot dan Pemadam Kebakaran. Lalu anak-anak akan diberi kesempatan untuk 
menebak profesi pengajar, walau pada waktu perkenalan saat upacara profesi pengajar 
sudah disebutkan. Penulis kemudian memberi sebuah gambaran mengenai jenjang 
pendidikan mulai dari Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi 
dalam bentuk flowchart. Dari sini penulis mendapat kesulitan untuk menggambarkan 
profesi dosen kepada anak sekolah dasar. Pada akhirnya penulis hanya memberi 
support untuk terus belajar jangan sampai putus sekolah agar dapat bertemu dengan 
Dosen di perguruan tinggi.  
 Tak lama kemudian panitia memberikan tanda bahwa waktu telah selesai dari 
luar kelas. Penulis segera pamit dan kelaspun diganti oleh relawan pengajar lain. 
Beberapa menit kemudian bel istirahat pertama berbunyi. Siswa SD berhamburan 
keluar kelas dan sebagian mendatangi relawan yang sedang beristirahat untuk sekedar 
berfoto atau minta tanda tangan. Tampak sebuah kerumunan dimana Siswa SD antre 
untuk minta tanda tangan seorang relawan yang berprofesi sebagai Pilot. Ada satu dua 
siswa yang minta tanda tangan penulis.  
 Bel selesai istirahat dibunyikan dan para siswa kembali ke kelas dan giliran 
penulis memasuki kelas 5A. Siswa kelas ini terlihat lebih ‘kalem’, ‘pintar’ dan mudah 
diarahkan. Penulis langsung ‘cair’ dan lebih ‘percaya diri’ karena sudah mengajar di 
kelas sebelumnya. Penulis pun langsung memperkenalkan diri sambil membagikan 
kartu nama cita-cita untuk ditulis dan dipasang sama seperti kelas sebelumnya. Untuk 
kelas ini, penulis mengajak kelas lebih interaktif dengan cara bermain game dan 
membentuk kelompok berdasarkan kelompok cita-cita yang sama. Kelas pun 



langsung ricuh terutama ketika masing-masing kelompok adu bermain ‘suit’ samson 
delilah , sebuah game yang pernah diberikan pada saat menjadi fasilitator SKK 
ITENAS. Penulis juga menjelaskan bagaimana profesi sebagai seorang dosen 
khusunya dosen informatika. Pada menit terakhir penulis memberi sedikit  ajakan agar 
saat masuk perguruan tinggi nanti dapat memilih jurusan informatika.  
 Selesai mengajar dua kelas sesuai jadwal maka acara dilanjutkan dengan closing 
oleh seluruh siswa, guru dan anak SD di lapangan upacara. Seluruh relawan memandu 
untuk melakukan gerakan flasmob sherina sambil diiringi musik sherina (Gambar 4) 
. Acara ditutup dengan pemberian sertifikat untuk pihak sekolah dan ramah tamah.  
 
 

 
Gambar 4 Flashmob sherina yang diikuti oleh seluruh siswa, guru dan relawan  

4.4 Refleksi  
Refleksi merupakan bentuk kegiatan peregangan setelah seharian penuh mengajar di 
kelas Inspirasi.  Setelah selesai seluruh rangkaian kegiatan  di SD Pasawahan Kidul, 
acara dilanjutkan dengan makan siang dan ramah tamah diantara peserta tim relawan 
Pasawahan Kidul.  Setelah itu para relawan pergi menuju tempat kegiatan  refleksi  
yang diadakan di tempat yang sama dengan tempat briefing. Dengan menggunakan 
gedung yang berbeda, seluruh relawan Kelas Inspirasi Purwakarta berkumpul untuk 
me-review hasil dari pengajaran di SD masing-masing yang  ditulis pada kertas A0 
untuk dipresentasikan secara bersama-sama. (Gambar 5) 
 



 
Gambar 5 Presentasi hasil pengajaran pada sesi refleksi 

 

5. Biaya perjalanan  
Adapun biaya perjalanan yang digunakan adalah sebagai berikut :  
1. Transportasi 4x Perjalanan PP dan e-tol   Rp.500.000,- 
2. Hotel Menginap 1 malam     Rp.350.000,- 
3. Konsumsi, makan, souvenir     Rp.250.000,- 

Total             ----------------------- + 
        Rp1.100.000,-* 

*Biaya perjalanan memakai dana pribadi  
6. Analisis dan Kesimpulan    

Setelah kegiatan pengabdian masyarakat selesai dilakukan, didapat beberapa analisis 
dan kesimpulan diantaranya  

1. Profesi dosen ternyata sangat sulit dijelaskan kepada siswa Tingkat SD, sehingga 
menambah tantangan baru bagi relawan profesi dosen untuk mengikuti kelas 
inspirasi kembali.  

2. Untuk pengajar di pendidikan tinggi, pengajar akan mendapat  bahwa  
permasalahan diluar dan dilapangan  ternyata sangat banyak, tidak didalam kampus 
saja sehingga dapat memunculkan ide-ide penelitian.  

3. Kelas inspirasi merupakan bentuk kegiatan swadaya diluar jam office hour yang  
menambah energi baru bagi peserta dan relawan.  

4. Kelas inspirasi ini dapat digunakan untuk sharing pengalaman diantara relawan.  

 
7. Saran dan pengembangan lebih lanjut  

Kelas Inspirasi diselenggarakan diseluruh kota di Indonesia dimana target (objek) 
pengajaran adalah  partisipan Sekolah Dasar yang berisi siswa-siswa yang penuh 
dengan cita-cita. Partisipan sekolah disarankan tidak hanya dari tingkat SD saja, tapi 
juga SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. 



 
8. Foto-Foto Kegiatan  

 
8.1  Gambar 6 merupakan  Salah Satu Kegiatan Briefing dimana   SD Pasawahan Kidul 
mempersembahkan Pentas Seni Pencak Silat 
 

 
Gambar 6 Pentas Seni Pencak Silat SD Pasawahan Kidul 

8.2 Gambar 7 merupakan plang nama tembok SD Pasawahan Kidul sebagai acuan 
lokasi  
 

 
Gambar 7 Plang Nama SD Pasawahan Kidul 

8.3 Gambar berikut merupakan Kegiatan Upacara SD N Pasawahan Kidul yang diiikuti 
oleh para tim relawan Pasawahan Kidul 
 



 
Gambar 8 Sesi Upacara SD Pasawahan Kidul 

 
 

 
Gambar 9 Sesi upacara relawan  

 
 



 
Gambar 10 Sesi Perkenalan Seluruh Relawan (penulis : paling kanan) 

 
8.4 Sesi Pengajaran di Kelas 3A 
Gambar Berikut merupakan Sesi Pengajaran Di Kelas 3A dimana penulis sedang 
mengajar  
 
 

 
Gambar 11 Suasana Pengajaran Kelas 3A 

 
 

    



 

Gambar 12 Suasana Pengajaran Kelas 3A 

8.5 Sesi pengajaran di Kelas 5A 

Gambar berikut merupakan suanan pengajaran di kelas 5A dimana penulis sedang 
mengajar 

 

 

Gambar 13 Suasana Pengajaran di Kelas 5A 

 



 

Gambar 14 Suasana Pengajaran Di Kelas 5A 

8.6 Closing  

Closing ditutup dengan flashmob Sherina, Pemberian Sertifikat dan Foto Bersama  

 

 

Gambar 15 Pemberian Sertifikat Penghargaan oleh Ketua Tim Relawan Pasawahan 
Kidul 

 



 

Gambar 16 Foto Bersama Seluruh Tim Relawan Pasawahan Kidul 

 

 

Gambar 17. Foto Bersama Siswa dan Relawan  
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